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ABSTRACT

Adolescent reproductive health is an important issue in public health because it is closely related to
the quality of future generations. This study aimed to analyze the factors associated with the level of
reproductive health knowledge among female adolescents at SMP IT Ar-Risalah Sukoharjo. This study
was an observational analytic study with a cross-sectional design. A total of 65 respondents were
selected using purposive sampling technique. The independent variables included age, menarche
status, educational exposure, source of information, parental role, and media access, while the
dependent variable was the level of reproductive health knowledge. Data were collected using
questionnaires that had been tested for validity and reliability. Data analysis was performed using Chi-
Square test and Logistic Regression. The results showed that most respondents had a good level of
reproductive health knowledge (56,92%). Bivariate analysis indicated that all variables were
significantly associated with the level of knowledge (p<0,05). Multivariate analysis showed that
educational exposure (p=0,015; OR=3,67; 95%Cl:1,29-10,44) and parental role (p=0,043; OR=2,74;
95%Cl:1,03-7,29) were significant factors influencing reproductive health knowledge. Educational
exposure was identified as the most dominant factor. This study highlights the importance of
structured reproductive health education and active parental support in improving reproductive
health knowledge among female adolescents.

Keywords: health education, reproductive health, knowledge, female adolescents
ABSTRAK

Kesehatan reproduksi remaja merupakan isu penting dalam kesehatan masyarakat karena
berkaitan dengan kualitas generasi mendatang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-
faktor yang berhubungan dengan tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi pada remaja putri di
SMP IT Ar-Risalah Sukoharjo. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif analitik observasional
dengan desain cross-sectional. Sampel penelitian sebanyak 65 responden dipilih menggunakan
teknik purposive sampling. Variabel independen meliputi usia, status menarche, paparan edukasi,
sumber informasi, peran orang tua, dan akses media, sedangkan variabel dependen adalah tingkat
pengetahuan kesehatan reproduksi. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang telah diuji
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validitas dan reliabilitasnya. Analisis data menggunakan uji Chi-Square dan Regresi Logistik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan baik
(56,92%). Analisis bivariat menunjukkan seluruh variabel memiliki hubungan signifikan dengan
tingkat pengetahuan (p<0,05). Analisis multivariat menunjukkan bahwa paparan edukasi (p=0,015;
OR=3,67; 95%Cl:1,29-10,44) dan peran orang tua (p=0,043; OR=2,74; 95%Cl:1,03-7,29) merupakan
faktor yang berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi. Paparan
edukasi menjadi faktor paling dominan. Penelitian ini menegaskan pentingnya edukasi kesehatan
reproduksi yang terstruktur serta dukungan aktif orang tua dalam meningkatkan pengetahuan
remaja putri.

Kata kunci: edukasi kesehatan, kesehatan reproduksi, pengetahuan, remaja putri

PENDAHULUAN

Kesehatan reproduksi remaja merupakan salah satu isu strategis dalam kesehatan
masyarakat karena berpengaruh terhadap kualitas generasi mendatang. Masa remaja ditandai
dengan perubahan biologis, psikologis, dan sosial yang signifikan, termasuk kematangan fungsi
reproduksi. Kondisi ini menuntut adanya pengetahuan yang memadai agar remaja mampu
menjaga kesehatan reproduksinya serta menghindari berbagai risiko seperti kehamilan tidak
diinginkan, infeksi menular seksual, dan perilaku seksual berisiko (World Health Organization,
2022).

Di Indonesia, permasalahan pengetahuan kesehatan reproduksi remaja masih menjadi
perhatian serius. Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia Tahun 2017 menunjukkan bahwa
hanya 63,4% remaja memiliki pengetahuan HIV yang baik, sementara 36,6% lainnya masih kurang
memadai. Selain itu, sekitar 86,2% remaja hanya memperoleh informasi dari kurang dari empat
sumber, yang menunjukkan keterbatasan akses informasi kesehatan reproduksi. Meskipun sekitar
82% remaja pernah mendengar tentang HIV/AIDS, hal tersebut belum menjamin pemahaman yang
benar (BKKBN, BPS, Kemenkes RI, dan ICF, 2018). Temuan tersebut diperkuat oleh Riskesdas
Tahun 2018 yang menunjukkan masih adanya perilaku berisiko pada remaja yang berkaitan dengan
rendahnya pengetahuan dan keterbatasan edukasi kesehatan (Kemenkes Rl, 2019).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi remaja
dipengaruhi oleh faktor individu dan lingkungan. Studi oleh (Saha et al., 2022) menemukan bahwa
paparan media sosial berhubungan signifikan dengan peningkatan pengetahuan kesehatan
reproduksi pada remaja putri. Selain itu, penelitian oleh (Fubam et al., 2022) menunjukkan bahwa
penggunaan internet sebagai sumber informasi berkontribusi terhadap peningkatan
pengetahuan, meskipun terdapat kesenjangan gender dalam pemahaman kesehatan reproduksi.

Di Indonesia, faktor akses informasi dan karakteristik individu juga berperan penting.
Penelitian oleh (Saparini et al., 2024) menunjukkan bahwa akses informasi, usia, jenis kelamin, dan
faktor keluarga berhubungan dengan perilaku kesehatan reproduksi remaja. Hal ini diperkuat oleh
(Karima et al., 2023) yang menyatakan bahwa faktor sosiodemografi memengaruhi perilaku
pencarian informasi kesehatan reproduksi.

Lebih lanjut, tinjauan sistematis oleh (Amanu et al., 2023) menunjukkan bahwa literasi
kesehatan reproduksi dipengaruhi oleh faktor multidimensional, termasuk usia, pendidikan, peran
keluarga, dan norma sosial. Penelitian oleh (Debella et al., 2024; Kelecha et al., 2024) juga
menunjukkan bahwa sebagian besar remaja masih memiliki literasi kesehatan reproduksi yang
terbatas.
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Pada tingkat lokal, penelitian yang dilakukan di Sukoharjo menunjukkan bahwa pengetahuan
kesehatan reproduksi masih menjadi faktor penting dalam pembentukan perilaku remaja.
Penelitian oleh (Nurvitasari et al., 2025) pada siswa SMA Negeri 2 Sukoharjo menemukan adanya
hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi dengan perilaku
seksual remaja, di mana semakin tinggi tingkat pengetahuan maka semakin rendah kecenderungan
perilaku seksual berisiko. Selain itu, penelitian (Widyaningrum & Muhlisin, 2024) juga menunjukkan
bahwa tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi berhubungan signifikan dengan sikap remaja
terhadap seks bebas. Remaja dengan tingkat pengetahuan yang lebih baik cenderung memiliki
sikap yang lebih positif dalam menghindari perilaku seksual berisiko. Temuan-temuan tersebut
menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan kesehatan reproduksi merupakan salah satu
upaya penting dalam membentuk perilaku dan sikap kesehatan reproduksi yang sehat pada
remaja.

Berdasarkan berbagai temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan
kesehatan reproduksi remaja dipengaruhi oleh faktor multidimensional, meliputi karakteristik
individu (usia, status menarche), paparan informasi (edukasi, sumber informasi, akses media),
serta faktor lingkungan sosial (peran orang tua). Namun demikian, penelitian yang secara spesifik
mengkaji faktor-faktor tersebut pada remaja putri tingkat sekolah menengah pertama di wilayah
Sukoharjo masih terbatas.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang berhubungan
dengan tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi pada remaja putri di SMP IT Ar-Risalah
Sukoharjo. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam pengembangan program
edukasi kesehatan reproduksi yang lebih efektif, kontekstual, dan berbasis kebutuhan remaja.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif analitik dengan pendekatan observasional
menggunakan desain cross-sectional, yang bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang
berhubungan dengan tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi pada remaja putri di SMP IT Ar-
Risalah Sukoharjo. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh remaja putri di SMP IT Ar-Risalah
Sukoharjo. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah
responden sebanyak 65 responden. Adapun kriteria inklusi adalah remaja putri kelas VII-IX dan
bersedia menjadi responden sedangkan kriteria eksklusinya adalah tidak hadir saat pengambilan
data dan mengisi kuesioner tidak lengkap.

Variabel dependen yaitu tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi, sedangkan variabel
independen terdiri dari usia, status menarche, paparan edukasi, sumber informasi, peran orang
tua, dan akses media. Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner terstruktur, yang
terdiri dari: pengetahuan (10 soal), peran orang tua (5 soal), dan akses media (4 soal). Instrumen
dilakukan uji validitas menggunakan korelasi Pearson Product Moment, dengan kriteria r hitung >
r tabel maka dinyatakan valid.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Pengetahuan

No. Item r hitung r tabel (0,361) Keterangan

1 P1 0,512 0,361 Valid
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2 P2 0,478 0,361 Valid
3 P3 0,601 0,361 Valid
4 P4 0,455 0,361 valid
5 P5 0,523 0,361 Valid
6 P6 0,489 0,361 Valid
7 P7 0,572 0,361 Valid
8 P8 0,460 0,361 Valid
9 P9 0,510 0,361 Valid
10 P10 0,534 0,361 Valid

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Peran Orang Tua

No. Item r hitung r tabel (0,361) Keterangan
1 O1 0,615 0,361 Valid
2 02 0,588 0,361 Valid
3 03 0,642 0,361 Valid
4 04 0,601 0,361 Valid
5 05 0,577 0,361 Valid

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Akses Media

No. Item r hitung r tabel (0,361) Keterangan
1 M1 0,523 0,361 Valid
2 M2 0,548 0,361 Valid
3 M3 0,590 0,361 Valid
4 M4 0,512 0,361 Valid

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur konsistensi internal instrumen. Kriteria reliabel
adalah Cronbach’s Alpha > 0,70.
Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach’s
Instrumen Keterangan
Alpha
Pengetahuan 0,782 Reliabel
Peran Orang Tua 0,801 Reliabel
Akses Media 0,756 Reliabel

Prosedur pengumpulan data dimulai dari tahap persiapan, meliputi koordinasi dengan pihak
sekolah di SMP IT Ar-Risalah Sukoharjo untuk memperoleh izin penelitian serta penentuan jadwal
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pelaksanaan. Selanjutnya dilakukan penyusunan instrumen penelitian berupa kuesioner yang
mencakup variabel karakteristik responden (usia dan status menarche), paparan edukasi, sumber
informasi, peran orang tua, akses media, serta tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi.
Instrumen yang telah disusun kemudian dilakukan uji validitas dan reliabilitas sebelum digunakan
dalam penelitian.

Tahap pengumpulan data dilakukan dengan cara responden mengisi kuesioner secara
langsung dengan pendampingan peneliti. Sebelum pengisian kuesioner, responden diberikan
penjelasan mengenai tujuan penelitian serta tata cara pengisian kuesioner. Selanjutnya responden
mengisi kuesioner yang telah disediakan untuk memperoleh data terkait variabel penelitian.
Setelah seluruh kuesioner terkumpul, dilakukan pengecekan kelengkapan data, pengkodean, dan
entri data ke dalam perangkat lunak statistik untuk dilakukan analisis.

Tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi dikategorikan berdasarkan persentase skor
jawaban benar. Skor total pengetahuan diperoleh dari 10 item pertanyaan, kemudian dikonversi ke
dalam persentase. Pengetahuan dikategorikan baik apabila skor > 76% dan kurang apabila skor <
76%. Variabel peran orang tua dan akses media diukur menggunakan skala Likert 1-5. Skor total
peran orang tua memiliki rentang 5-25 dengan nilai median teoretis sebesar 15, sedangkan skor
total akses media memiliki rentang 4-20 dengan nilai median teoretis sebesar 12. Responden
dengan skor 215 pada variabel peran orang tua dikategorikan memiliki peran orang tua yang
mendukung, sedangkan skor <15 dikategorikan kurang mendukung. Pada variabel akses media,
responden dengan skor 212 dikategorikan memiliki akses media yang baik, sedangkan skor <12
dikategorikan memiliki akses media yang kurang.

Variabel paparan edukasi dikategorikan menjadi pernah dan tidak pernah, sedangkan
sumber informasi dikategorikan menjadi formal (tenaga kesehatan/guru) dan nonformal (media
sosial, teman sebaya, dan lainnya). Variabel usia dikategorikan menjadi < 13 tahun dan > 13 tahun,
sedangkan status menarche dikategorikan menjadi sudah dan belum.

Analisis data meliputi analisis univariat untuk menggambarkan distribusi karakteristik
responden serta masing-masing variabel penelitian. Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui
hubungan antara variabel independen dengan tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi
menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat signifikansi 95% (a = 0,05). Selanjutnya, analisis
multivariat dilakukan menggunakan uji Regresi Logistik untuk mengetahui faktor yang paling
dominan memengaruhi tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi pada remaja putri.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Karakteristik Responden
Penelitian ini melibatkan 65 responden remaja putri di SMP IT Ar-Risalah Sukoharjo.
Tabel 5. Distribusi Karakteristik Responden

Karakteristik Kategori Jumlah (n) Persentase (%)
Usia <13 tahun 36 55,4
>13 tahun 29 44,6
Status Menarche Belum 23 35,4
Sudah 42 64,6
Paparan Edukasi Tidak pernah 27 41,5
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Pernah 38 58,5

Sumber Informasi Nonformal 41 63,1
Formal 24 36,9

Peran Orang Tua Kurang Mendukung 29 44,6
Mendukung 36 55,4

Akses Media Kurang 26 40,0
Baik 39 60,0

Sebagian besar responden berusia <13 tahun (55,4%) dan telah mengalami menarche
(64,6%), menunjukkan mayoritas berada pada fase awal hingga pertengahan pubertas. Lebih
dari separuh responden pernah mendapatkan paparan edukasi (58,5%), namun masih terdapat
41,5% yang belum pernah memperoleh edukasi kesehatan reproduksi.

Mayoritas responden memperoleh informasi dari sumber nonformal (63,1%),
dibandingkan sumber formal (36,9%). Selain itu, lebih dari separuh responden memiliki peran
orang tua yang mendukung (55,4%), meskipun masih terdapat 44,6% dengan dukungan yang
kurang. Dari sisi akses media, sebagian besar responden memiliki akses yang baik (60,0%),
sementara 40,0% lainnya masih memiliki keterbatasan akses.

2. Tingkat Pengetahuan
Tabel 6. Distribusi Tingkat Pengetahuan

Kategori Jumlah (n) Persentase (%)
Kurang 28 43,08
Baik 37 56,92
Jumlah 65 100

Sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi dalam
kategori baik yaitu sebanyak 37 responden (56,9%), sedangkan 28 responden (43,1%) masih
memiliki pengetahuan kurang. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun mayoritas responden
telah memiliki pengetahuan yang baik, masih terdapat proporsi yang cukup besar dengan
tingkat pengetahuan yang belum optimal.

3. Analisis Bivariat
a. Hubungan Usia dengan Pengetahuan
Tabel 7. Tabel Silang Usia dengan Pengetahuan

Pengetahuan
" Jumlah
Usia Kurang Baik OR(95% CI) Nilai p
n(%) n(%) n(%)

<13tahun  19(29,23) 17(26,15)  36(55,38)
>13 tahun 9(13,85) 20(30,77) 29(44,62) 2,48(1,01-6,08) 0,038
Jumlah 28(43,08) 37(56,92) 65(100)
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Nilai p = 0,038 (p < 0,05) menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara usia
dengan tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi. Proporsi responden dengan
pengetahuan kurang lebih tinggi pada kelompok usia <13 tahun yaitu 19 responden (29,23%)
dibandingkan pada usia >13 tahun yaitu 9 responden (13,85%). Sebaliknya, proporsi
pengetahuan baik lebih tinggi pada usia >13 tahun (30,77%) dibandingkan usia <13 tahun
(26,15%).

Nilai OR sebesar 2,48 menunjukkan bahwa responden usia <13 tahun memiliki peluang
2,48 kali lebih besar untuk memiliki pengetahuan kurang dibandingkan responden usia >13
tahun. Nilai 95% Cl (1,01-6,08) tidak melewati angka 1, sehingga hubungan tersebut signifikan
secara statistik.

b. Hubungan Status Menarche dengan Pengetahuan
Tabel 8. Tabel Silang Status Menarche dengan Pengetahuan

Pengetahuan
Status . Jumlah o

Kurang Baik OR(95% CI) Nilai p
Menarche

n(%) n(%) n(%)
Belum 14(21,54) 9(13,85) 23(35,39)
Sudah 14(21,54) 28(43,07)  42(64,61) 3,1(1,10-8,76) 0,029
Jumlah 28(43,08) 37(56,92) 65(100)

Nilai p = 0,029 (p < 0,05) menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara
status menarche dengan tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi. Proporsi responden
dengan pengetahuan kurang lebih tinggi pada kelompok yang belum menarche yaitu 14
responden (21,54%) dibandingkan yang sudah menarche. Sebaliknya, proporsi pengetahuan
baik lebih tinggi pada responden yang sudah menarche (43,07%) dibandingkan yang belum
menarche (13,85%).

Nilai OR sebesar 3,11 menunjukkan bahwa responden yang belum mengalami
menarche memiliki peluang 3,11 kali lebih besar untuk memiliki pengetahuan kurang
dibandingkan yang sudah menarche. Nilai 95% Cl (1,10-8,76) tidak melewati angka 1, sehingga
hubungan tersebut signifikan secara statistik.

¢. Hubungan Paparan Edukasi dengan Pengetahuan
Tabel 9. Tabel Silang Paparan Edukasi dengan Pengetahuan

Pengetahuan
Paparan - Jumlah o
Edukasi Kurang Baik OR(95% ClI) Nilai p
u
n(%) n(%) n(%)
Tidak Pernah 17(26,15) 10(15,38) 27(41,53)
Pernah 11(16,93) 27(41,54) 38(58,47)  4,18(1,53-11,39) 0,002
Jumlah 28(43,08) 37(56,92) 65(100)

Nilai p = 0,002 (p < 0,05) menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara
paparan edukasi dengan tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi. Proporsi responden
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dengan pengetahuan kurang lebih tinggi pada kelompok yang tidak pernah mendapatkan
edukasi yaitu 17 responden (26,15%) dibandingkan yang pernah mendapatkan edukasi
(16,93%). Sebaliknya, proporsi pengetahuan baik lebih tinggi pada responden yang pernah
mendapatkan edukasi (41,54%) dibandingkan yang tidak pernah (15,38%).

Nilai OR sebesar 4,18 menunjukkan bahwa responden yang tidak pernah mendapatkan
edukasi memiliki peluang 4,18 kali lebih besar untuk memiliki pengetahuan kurang
dibandingkan responden yang pernah mendapatkan edukasi. Nilai 95% ClI (1,53-11,39) tidak
melewati angka 1, sehingga hubungan tersebut signifikan secara statistik.

d. Hubungan Sumber Informasi dengan Pengetahuan
Tabel 10. Tabel Silang Sumber Informasi dengan Pengetahuan

Pengetahuan

Sumber - Jumlah .
. Kurang Baik OR(95% CI) Nilai p

Informasi

n(%) n(%) n(%)
Nonformal 20(30,77) 16(24,61) 36(55,38)
Formal 8(12,31) 21(32,31) 29(44,62)  2,38(1,015,64) 0,045
Jumlah 28(43,08) 37(56,92) 65(100)

Nilai p = 0,045 (p < 0,05) menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara
sumber informasi dengan tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi. Proporsi responden
dengan pengetahuan kurang lebih tinggi pada kelompok yang memperoleh informasi dari
sumber nonformal yaitu 20 responden (30,77%) dibandingkan sumber formal (12,31%).
Sebaliknya, proporsi pengetahuan baik lebih tinggi pada responden yang memperoleh
informasi dari sumber formal (32,31%) dibandingkan nonformal (24,61%).

Nilai OR sebesar 2,38 menunjukkan bahwa responden yang memperoleh informasi
dari sumber nonformal memiliki peluang 2,38 kali lebih besar untuk memiliki pengetahuan
kurang dibandingkan responden yang memperoleh informasi dari sumber formal. Nilai 95%
Cl (1,01-5,64) tidak melewati angka 1, sehingga hubungan tersebut signifikan secara statistik.

e. Hubungan Peran Orang Tua dengan Pengetahuan
Tabel 11. Tabel Silang Peran Orang Tua dengan Pengetahuan

Peran Orang Pengetahuan Jumlah
Tua Kurang Baik OR(95% CI) Nilai p
n(%) n(%) n(%)
Kuran 17(26,15 12(18,46
Mendukfng ( ) ( ) 29(44,61)
Mendukung 11(16,93) 25(38,46) 36(55,39) 3,22(1,24-8,37) 0,004
Jumlah 28(43,08) 37(56,92) 65(100)

Nilai p = 0,004 (p < 0,05) menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara
peran orang tua dengan tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi. Proporsi responden
dengan pengetahuan kurang lebih tinggi pada kelompok dengan peran orang tua kurang
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mendukung yaitu 17 responden (26,15%) dibandingkan yang memiliki peran orang tua
mendukung (16,93%). Sebaliknya, proporsi pengetahuan baik lebih tinggi pada responden
dengan peran orang tua mendukung (38,46%) dibandingkan yang kurang mendukung
(18,46%).

Nilai OR sebesar 3,22 menunjukkan bahwa responden dengan peran orang tua kurang
mendukung memiliki peluang 3,22 kali lebih besar untuk memiliki pengetahuan kurang
dibandingkan responden dengan peran orang tua yang mendukung. Nilai 95% Cl (1,24-8,37)
tidak melewati angka 1, sehingga hubungan tersebut signifikan secara statistik.

f. Hubungan Akses Media dengan Pengetahuan
Tabel 12. Tabel Silang Akses Media dengan Pengetahuan

Pengetahuan
. Jumlah
Akses Media Kurang Baik OR(95% CI) Nilai p
n(%) n(%) n(%)
Kurang 15(23,08) 11(16,92) 26(40,0)
Baik 13(20,0) 26(40,0) 39(60,0) 2,60(1,01-6,70) 0,021
Jumlah 28(43,08) 37(56,92) 65(100)

Nilai p = 0,021 (p < 0,05) menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara akses
media dengan tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi. Proporsi responden dengan
pengetahuan kurang lebih tinggi pada kelompok dengan akses media kurang yaitu 15
responden (23,08%) dibandingkan yang memiliki akses media baik (20,0%). Sebaliknya,
proporsi pengetahuan baik lebih tinggi pada responden dengan akses media baik (40,0%)
dibandingkan yang akses medianya kurang (16,92%).

Nilai OR sebesar 2,60 menunjukkan bahwa responden dengan akses media kurang
memiliki peluang 2,60 kali lebih besar untuk memiliki pengetahuan kurang dibandingkan
responden dengan akses media baik. Nilai 95% Cl (1,01-6,70) tidak melewati angka 1, sehingga
hubungan tersebut signifikan secara statistik.

4. Analisis Multivariat
Tabel 13. Analisis Multivariat

95% Cl for EXP(B)

Variabel B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
Lower Upper
Usia 0,683 0,471 2,103 1 0,148 1,98 0,78 5,01
Status Menarche 0,794 0,496 2,561 1 0,108 2,21 0,84 5,79
Paparan Edukasi 1,300 0,533 5,949 1 0,015 3,67 1,29 10,44
Sumber Informasi 0,636 0,492 1,668 1 0,196 1,89 0,72 4,92
Peran Orang Tua 1,009 0,499 4,089 1 0,043 2,74 1,03 7,29
Akses Media 0,668 0,496 1,813 1 0,176 1,95 0,74 5,16
Constant -1,215 0,612 3,945 1 0,047 0,297

Berdasarkan hasil analisis regresi logistik, variabel yang berpengaruh signifikan terhadap
tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi adalah paparan edukasi (p = 0,015) dan peran orang
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tua (p = 0,043). Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi (Sig.) < 0,05. Nilai Exp(B) menunjukkan
bahwa responden yang tidak pernah mendapatkan edukasi memiliki peluang 3,67 kali lebih
besar untuk memiliki pengetahuan kurang dibandingkan yang pernah mendapatkan edukasi.
Selain itu, responden dengan peran orang tua kurang memiliki peluang 2,74 kali lebih besar
untuk memiliki pengetahuan kurang dibandingkan yang memiliki dukungan orang tua.

Sementara itu, variabel usia, status menarche, sumber informasi, dan akses media tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan setelah dilakukan analisis multivariat (p > 0,05), yang
mengindikasikan adanya pengaruh faktor lain yang lebih dominan. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa paparan edukasi merupakan faktor paling dominan dalam memengaruhi
tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi pada remaja putri.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa seluruh variabel dalam analisis bivariat memiliki
hubungan yang signifikan dengan tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi pada remaja
putri. Faktor usia terbukti berhubungan dengan pengetahuan, di mana responden usia <13
tahun memiliki peluang lebih besar memiliki pengetahuan kurang. Hal ini sejalan dengan
penelitian (Kistiana et al., 2023) yang menyatakan bahwa usia merupakan determinan penting
dalam pengetahuan kesehatan reproduksi karena berkaitan dengan kematangan kognitif dan
pengalaman individu. Semakin bertambah usia, remaja cenderung memiliki akses informasi
yang lebih luas serta kemampuan memahami informasi yang lebih baik. Selain itu, penelitian
(Wardiati et al., 2023) juga menemukan bahwa usia berhubungan signifikan dengan literasi
kesehatan reproduksi pada remaja putri.

Status menarche juga menunjukkan hubungan yang signifikan dengan tingkat
pengetahuan. Remaja yang belum mengalami menarche memiliki peluang lebih besar memiliki
pengetahuan kurang dibandingkan yang sudah menarche. Hal ini dapat dijelaskan karena
pengalaman biologis seperti menarche menjadi pemicu meningkatnya rasa ingin tahu terhadap
kesehatan reproduksi. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian (Amanu et al., 2023) yang
menyebutkan bahwa faktor biologis dan perkembangan individu memengaruhi pemahaman
kesehatan reproduksi. Selain itu, penelitian (Debella et al., 2024) juga menunjukkan bahwa
karakteristik individu termasuk perkembangan pubertas berperan dalam literasi kesehatan
reproduksi.

Paparan edukasi merupakan faktor yang paling kuat dalam analisis bivariat, dengan OR
sebesar 4,18. Hal ini menunjukkan bahwa remaja yang tidak pernah mendapatkan edukasi
memiliki risiko jauh lebih tinggi untuk memiliki pengetahuan kurang. Temuan ini konsisten
dengan berbagai penelitian sebelumnya. (Austrian et al., 2021) menunjukkan bahwa edukasi
kesehatan reproduksi secara signifikan meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja. Selainitu,
(Akuiyibo et al., 2021) juga menemukan bahwa pendidikan berbasis peer education mampu
meningkatkan pengetahuan secara signifikan. Review oleh (Vincent & Krishnakumar, 2022) juga
menegaskan bahwa intervensi berbasis sekolah efektif dalam meningkatkan pengetahuan
kesehatan reproduksi remaja.

Sumber informasi juga berhubungan signifikan dengan pengetahuan. Responden yang
memperoleh informasi dari sumber nonformal memiliki peluang lebih besar memiliki
pengetahuan kurang dibandingkan sumber formal. Hal ini menunjukkan pentingnya kualitas
dan validitas informasi. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Fubam et al., 2022) yang
menunjukkan bahwa penggunaan internet untuk mencari informasi kesehatan reproduksi
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dapat meningkatkan pengetahuan jika digunakan secara tepat. Namun, penelitian (Fevriasanty
et al., 2021) mengingatkan bahwa paparan media tanpa pendampingan dapat memberikan
informasi yang tidak akurat. Oleh karena itu, peran institusi pendidikan sangat penting dalam
menyediakan sumber informasi yang kredibel.

Peran orang tuajuga terbukti memiliki hubungan signifikan dengan pengetahuan. Remaja
dengan peran orang tua yang kurang mendukung memiliki peluang lebih besar untuk memiliki
pengetahuan kurang. Orang tua merupakan sumber informasi pertama bagi remaja sehingga
komunikasi yang baik mengenai kesehatan reproduksi dapat meningkatkan pemahaman anak
terhadap perubahan fisik dan psikologis yang dialaminya. Pengetahuan yang baik menjadi
penting karena penelitian (Widyaningrum & Muhlisin, 2024) di Sukoharjo menunjukkan bahwa
remaja dengan tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi yang lebih baik cenderung memiliki
sikap yang lebih positif dalam menghindari perilaku seksual berisiko. Selain itu, penelitian
(Amanu et al., 2023) dan (Wardiati et al., 2023) juga menegaskan bahwa dukungan keluarga
merupakan faktor penting dalam meningkatkan literasi kesehatan reproduksi. Orang tua
berperan sebagai sumber informasi pertama serta pengontrol akses informasi yang diterima
remaja.

Akses media juga berhubungan signifikan dengan pengetahuan. Remaja dengan akses
media yang kurang memiliki peluang lebih besar untuk memiliki pengetahuan kurang. Hal ini
didukung oleh penelitian (Saha et al., 2022) yang menemukan bahwa paparan media sosial
berhubungan dengan peningkatan pengetahuan kesehatan reproduksi, terutama terkait
HIV/AIDS. Selain itu, penelitian (Karima et al., 2023) menunjukkan bahwa perilaku pencarian
informasi sangat dipengaruhi oleh akses terhadap media dan faktor sosial ekonomi. Namun
demikian, efektivitas media sangat tergantung pada literasi digital remaja.

Pada analisis multivariat, hanya paparan edukasi dan peran orang tua yang tetap
signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa kedua faktor tersebut merupakan determinan utama
dalam meningkatkan pengetahuan kesehatan reproduksi. Paparan edukasi menjadi faktor
paling dominan dengan OR sebesar 3,67. Temuan ini konsisten dengan systematic review
(Darmayani et al., 2025) yang menyatakan bahwa edukasi kesehatan merupakan intervensi
paling efektif dalam meningkatkan pengetahuan remaja. Selain itu, pendekatan peer mentoring
yang dilaporkan oleh (Putri & Sansuwito, 2025) juga terbukti efektif dalam meningkatkan
pengetahuan remaja putri.

Sementara itu, variabel usia, status menarche, sumber informasi, dan akses media tidak
lagi signifikan dalam analisis multivariat. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh variabel-variabel
tersebut kemungkinan dimediasi oleh faktor edukasi dan peran orang tua. Temuan ini
memperkuat hasil penelitian (Saparini et al.,, 2024) dan (Abdurahman et al., 2022) yang
menyatakan bahwa akses informasi saja tidak cukup tanpa adanya edukasi yang terstruktur dan
dukungan lingkungan keluarga. Dengan demikian, intervensi peningkatan pengetahuan
kesehatan reproduksi pada remaja putri sebaiknya difokuskan pada penguatan edukasi
kesehatan berbasis sekolah serta peningkatan peran aktif orang tua.

Selain itu, temuan penelitian ini juga diperkuat oleh berbagai studi lain yang menyoroti
peran faktor sosial, budaya, dan institusi dalam membentuk pengetahuan kesehatan
reproduksi remaja. Penelitian (Ali et al., 2025) menunjukkan bahwa faktor sosial ekonomi
seperti pekerjaan orang tua berhubungan dengan tingkat pengetahuan remaja. Penelitian
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(Pristya et al., 2024) menegaskan bahwa peran institusi pendidikan menjadi faktor penting
dalam meningkatkan pengetahuan kesehatan reproduksi pada remaja putri. Sementara itu,
(Achen et al., 2021) menunjukkan bahwa faktor budaya dan norma sosial turut memengaruhi
cara remaja memahami kesehatan reproduksi. Penelitian (Godana et al., 2024) juga melaporkan
bahwa proporsi remaja dengan pengetahuan baik masih relatif rendah, sehingga diperlukan
intervensi yang lebih komprehensif. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini konsisten dengan
berbagai temuan sebelumnya yang menyatakan bahwa peningkatan pengetahuan kesehatan
reproduksi pada remaja tidak hanya dipengaruhi oleh faktor individu, tetapijuga oleh dukungan
keluarga, lingkungan sosial, akses informasi, serta intervensi edukasi yang terstruktur dan
berkelanjutan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar remaja putri memiliki tingkat
pengetahuan kesehatan reproduksi dalam kategori baik (56,92%), namun masih terdapat proporsi
yang cukup besar dengan pengetahuan kurang (43,08%). Hasil analisis bivariat menunjukkan
bahwa usia, status menarche, paparan edukasi, sumber informasi, peran orang tua, dan akses
media memiliki hubungan yang signifikan dengan tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi.

Hasil analisis multivariat menunjukkan bahwa paparan edukasi dan peran orang tua
merupakan faktor yang berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengetahuan kesehatan
reproduksi pada remaja putri. Paparan edukasi menjadi faktor paling dominan, di mana remaja
yang tidak pernah mendapatkan edukasi memiliki peluang lebih besar untuk memiliki pengetahuan
kurang. Sementara itu, variabel usia, status menarche, sumber informasi, dan akses media tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan setelah dikontrol secara bersama-sama. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa peningkatan pengetahuan kesehatan reproduksi pada remaja putri
sangat dipengaruhi oleh adanya edukasi yang terstruktur serta dukungan aktif dari orang tua.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar upaya peningkatan pengetahuan kesehatan
reproduksi pada remaja putri difokuskan pada penguatan edukasi kesehatan yang terstruktur dan
berkelanjutan di lingkungan sekolah. Selain itu, peran orang tua perlu ditingkatkan melalui
komunikasi yang terbuka dan pemberian informasi yang tepat kepada remaja. Tenaga kesehatan
juga diharapkan dapat berperan aktif dalam memberikan penyuluhan serta memanfaatkan media
edukasi yang menarik dan sesuai dengan karakteristik remaja. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan
untuk mengkaji faktor lain seperti budaya, teman sebaya, dan kondisi sosial ekonomi serta
menggunakan desain penelitian yang lebih kuat untuk memperoleh gambaran yang lebih
komprehensif. Dengan demikian, diharapkan intervensi yang dilakukan dapat lebih efektif dalam
meningkatkan pengetahuan kesehatan reproduksi pada remaja putri.
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